
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RUMAH SAKIT RAMAH TEMAN TULI  

(RUMAH MANTUL) 

 

 

 

Ringkasan  

Keselamatan pasien harus diberlakukan secara universal. Pada tahun 2020 terdapat keluhan dari 

pasien tuli dan terdapat 2 insiden nyaris cedera. Tujuan proyek ini adalah mengembangkan rumah 

sakit ramah teman tuli untuk mendukung keselamatan pasien. Metode: Pengembangan proyek ini 

menggunakan pendekatan metode penelitian dan pengembangan.    

Hasil: Dikembangkan bundle komunikasi yaitu skrining lebih awal, meningkatkan kemampuan 

petugas menggunakan bahasa isyarat, membuat kit komunikasi, membuat media edukasi bilingual, 

loket pendaftaran khusus dan melengkapi petunjuk. Pada tahun 2021 dan 2022 tidak ada komplain 

dan insiden pada pasien tuli. Kesimpulan: bundle komunikasi efektif mencegah terjadinya insiden 

keselamatan pasien tuli sehingga mendukung penyelenggaraan rumah sakit ramah teman tuli. 

Kata kunci: keselamatan pasien, komunikasi efektif, pasien tuli  

 

1. Latar belakang  

Komunikasi merupakan penyebab terbanyak kejadian tidak diharapkan/Insiden Keselamatan 

Pasien di rumah sakit, di UOBK RSUD R. Syamsudin, S.H., komunikasi tidak efektif penyebab 

80% Insiden Keselamatan Pasien pada tahun 2020. Pada pertemuan rumah sakit dengan para 

komunitas pasien tahun 2020, Komunitas Pasien Tuna Rungu menyatakan ketidakpuasan 

terhadap komunikasi yang tidak efektif antara petugas rumah sakit dengan pasien tuna rungu. 

Pengalaman dua pasien rawat jalan mendapatkan pelayanan terakhir karena ketika dipanggil 

tidak terdengar, dan pada saat pelayanan, pasien tidak mampu memahami secara optimal apa 

yang dijelaskan.  Begitupun ketika mendapatkan pelayanan rawat inap, salah satu teman tuli 

mengeluh pernah terjadi kejadian tidak diharapkan karena informasi yang disampaikan tidak 

sepenuhnya dipahami. Hal tersebut menyebabkan mereka takut datang ke rumah sakit. 

Berdasarkan hal tersebut, UOBK RSUD R. Syamsudin, S.H. merespon dengan membuat 

program rumah sakit ramah teman tuli dengan membuat bundle komunikasi khusus untuk 

pasien teman tuli. Hal ini pun merupakan upaya pemenuhan hak pasien disabilitas tuna rungu 

untuk mendapatkan akses pelayanan berkualitas sesuai dengan Undang-Undang No 8 Tahun 

2016 tentang Penyandang Disabilitas. 



Kelompok sasaran yang terdampak program ramah teman tuli adalah orang dengan tuna rungu 

atau dikenal dengan teman tuli. Jumlah komunitas teman tuli di kota Sukabumi berdasarkan 

Data Dinas Sosial adalah 188 orang, selain itu sebagai rumah sakit rujukan RSUD R. 

Syamsudin, S.H juga berpotensi memiliki rujukan teman tuli dari rumah sakit/pelayanan 

kesehatan lain.  Sedangkan sasaran sekundernya adalah pasien dengan gangguan pendengaran 

secara umum.  

2. Tujuan 

Tujuan inovasi Pelayanan Ramah Teman Tuli adalah memenuhi hak pasien dengan 

disablitas tuli untuk mendapatkan akses terhadap komunikasi dan informasi kesehatan yang 

berkualitas sehingga dapat mencegah terjadinya insiden keselamatan pasien yang disebabkan 

oleh komunikasi yang tidak efektif. Target spesifik yang ingin dicapai adalah zero incident 

(insiden keselamatan pasien) dan zero complaint pada pasien dengan disabilitas tuli yang 

disebabkan oleh komunikasi yang tidak efektif. 

 

3. Langkah-langkah  

 

Implementasi inisiasi rumah sakit ramah teman tuli didasari oleh keputusan Direktur 

UOBK RSUD R. Syamsudin, S.H Nomor 121 Tahun 2021 tentang Pelayanan Rumah Sakit 

Ramah Teman Tuli. Implementasi inovasi telah dimulai pada 1 Maret 2021, namun pada saat 

itu belum berjalan optimal dengan adanya Covid-19.  Lokus awal inovasi adalah di Rawat Jalan,  

Adapun, pelaksanaan rumah sakit ramah teman tuli dilakukan dengan penerapan bundle 

komunikasi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan idenfikasi teman tuli melalui skrining awal ada saat pendaftaran online 

maupun pendaftaran offline. Kemudian dibelikan label stiker teman tuli.  

b. Menyediakan loket pendaftaran khusus untuk disabilitas termasuk disabilitas tuna rungu. 

Pada teman tuli, setiap dokumen rekam medik adan diberikan stempel logo teman tuli. 

c. Rumah sakit menyediakan “Teman Dengar”  yang telah dilatih oleh Pusat Bahasa Isyarat 

Indonesia (Pusbindo) yang akan menfasilitasi teman tuli dalam mendapatkan pelayanan 

yang optimal. 

d. Petugas pelayanan rumah sakit khusunya front line staff dilatih bahasa isyarat dasar oleh 

Pusbindo Jabar 



e. Disediakan kit komunikasi sebagai media yang akan membantu dalam penyampaian 

pesan/informasi 

f. Pembuatan media edukasi dan informasi dengan dual bahasa dengan bahasa isyarat 

g. Peningkatan fasilitas visual untuk komunikasi. 

 

4. Hasil 

Pelaksanaan evaluasi inovasi dilakukan setiap tahun untuk mengetahui efektifitas dari 

inovasi yang dikembangkan. Pada inovasi Pelayanan Ramah Teman Tuli dilakukan evaluasi 

bersama-sama dengan komunitas teman tuli (Gerkatin). Adapun metode yang digunakan 

adalah: 

a. Observasi data insiden keselamatan pasien rumah sakit yang dikumpulkan oleh komite 

mutu rumah sakit 

b. Studi dokumentasi dari unit penanganan keluhan pelanggan  

c. focus grup discussion (FGD) dengan perwakilan teman tuli (persona) yaitu dari Gerkatin.  

Adapun hasil evaluasi didapatkan: 

a. Berdasarkan laporan dari komite mutu rumah sakit, pada tahun 2022 terdapat 16 insiden 

keselamatan pasien, namun tidak ada insiden yang terjadi pada teman tuli (zero incident). 

Hal ini sejalan dengan target inovasi ini bahwa tidak ada insiden keselamatan pasien yang 

terjadi pada teman tuli yang disebabkan oleh komunikasi yang tidak efektif. 

b. Pada tahun 2022 terdapat 42 kunjungan teman tuli ke Instalasi Rawat Jalan, dan tidak ada 

yang mengajukan komplain terhadap komunikasi pada pelayanan yang diterima (zero 

complain). 

c. Berdasarkan hasil FGD, Teman tuli merasa puas terhadap adanya pelayanan ramah teman 

tuli, sehingga saat ini teman tuli tidak merasa takut untuk dapat berobat ke rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 
 



 

 

 

 



 

 

 


